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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) menbatapengaruh penerapan
model pembelajarafhink-Talk-Write (TTW) terhadap hasil belajar TIK siswa kelas VI
SMP Negeri 6 Singaraja, (2) mengetahui motivasivaikelas VIl (3) mengetahui
respon siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Singarajaaddp model pembelajardmink-
Talk-Write (TTW) dalam pembelajaran TIK.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian ekspemimmemu dengan rancangan
penelitian yang digunakaposttest-Only Control Grup Design. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas VIl SMP Negeri 6 Singaraja senegsnjil tahun ajaran 2011/2012
dengan sampel penelitian menggunakan siswa kelds A2l sebagai kelompok
eksperimen dan VII A1 sebagai kelompok kontrol dentptal jumlah siswa sebanyak
70 siswa. Pada akhir pembelajaran kedua kelas sadiiperi tes uji keterampilan
(Psikomotor) dan tes pilihan gand&@gnitif) dengan menggunakan instrumen yang
sama. Tes tersebut telah dianalisis menggunakdisiarsecara kualitatif dan analisis
secara kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan aemgetode tes pilihan ganda untuk
mengukur ranalKognitif dan uji keterampilan untuk mengukur ranBskomotor.
Metode tes dilakukan untuk memperoleh data nilairagetelah diberi perlakuan pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Terdappt prasyarat yang mesti
dilakukan yakni, uji normalitas dan uji homogenitBsita dianalisis menggunakan uji t,
untuk motivasi dan respon menggunakan metode angket

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas thasil tes dari kedua
kelompok tersebut diperoleh data kedua sampel rnodaa homogen. Pengujian
hipotesis digunakan uiji t, dari hasil perhitungapedbleh thitung = 12.10 sedangkan
nilai ttabel = 1,9955, oleh karena itu thitung abtl maka Ho ditolak danjHliterima.
Untuk motivasi yang didapatkan pada pertemuan pertsebayak 25% siswa memiliki
motivasi yang sangat postif, dan 58,3% siswa mekimitiotivasi positif, sedangkan
pertemuan terakhir sebanyak 52,8% siswa memilikivasi sangat positif, dan 47,2%
siswa memiliki motivasi positif. Sedangkan untulspen siswa sebanyak 0% siswa
memberikan respon sangat positif, 80,56% siswa spere positif, 19,44% siswa
merespon cukup positif.
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Kata Kunci : TIK, model pembelajaranThink-Talk-Write (TTW), hasil belajar,
motivasi siswa, respon siswa

Abstrak

The purpose of the research is to (1) find out itifeience of cooperative
learning model application TTW to the result of Tl&arning of the seventh grade
students of SMPN 6 Singaraja, (2) find out the radth of the seventh grade students,
(3) find out the response of the seventh gradeessiigcof SMPN 6 Singaraja to the TTW
learning model subject.

The type of the research is an apparental tentatgearch with research
arrangement which is used Festtest-Only Control Group Design. The population of
the research is the seventh grade students of SBIF\garaja in odd semester in
academic year 2011/2012 in which the sample of rdsmarch is the seventh 1A2
students as tentative group and seventh IAl stadastthe control group with 70
students in summary. At the end of the learnindgh laftthe sample clases was given
skill test and optimal test by using the same umgnt. The test had been analyzed by
using qualitative and quantitave analysis. Theectibn of the data was done by using
optimal test method to measure the cognitive lavel test to measure the psicomotoric
level. The method of the test was done to findtbatfinal score after the tentative and
control group was treated. There were pre-condititest that must be done, there were
normality and homogenity test. The analysis datalugest, questionnaire class used to
analyze the motivation and response of the students

Based on the result of normality and homogenousthesresult test from both
sample group was normal and homogens. Hypothestiageused t test, from the result
of the calculation were calculated t=12.10 meanlevthie t- table mark = 1,9955 in
summary calculation > table so Ho was refused aadves accepted. The motivation
had been found in the first meeting was 25% of ¢hedent had very positive
motivation, and 58% of the student had positiveivatibn, however in the last meeting
52.8% of the student had very positive motivatiand 47,2% of the student had
positive motivation. Mean while, for the respon@% of the student gave very positive
response, 80,56% of the students gave, positiynse, 19,44% of the students gave
quite positive response.

Keyword: TIK, TTW Learning Model, Result Of Learning, Semt Motivation,
Student Response
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|. Pendahuluan

Kemajuan suatu bangsa dapat di tentukan melalalitta sumber daya
manusianya. Di dalam peningkatan sumber daya magasig berkualitas, diupayakan
melalui bidang pendidikan dengan meningkatkan tamipembelajaran disekolah baik
di jenjang sekolah dasar sampai menengah. Salahupatya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah adalah dengan mé&aitkgn kualitas tenaga pendidik
diantaranya melalui: pelatihan - pelatihan, semipanataran guru, sertifikasi guru,
penyediaan dana penelitian, pengadaan sarana asargma yang memadai.

Tinggi rendahnya mutu pendidikan tidak hanya diukari segi nilai melainkan
melalui bagaimana proses pembelajaran untuk metidapanilai tersebut.
Senduperdana (2007) menyatakan bahwa terdapat empat komponen utansandal
pembelajaran, meliputi (1) situasi atau kondisi pelajaran, (2) bahan ajar, (3) strateqgi
pembelajaran, dan (4) hasil pembelaja@ancome). Keempat komponen tersebut, salah
satu yang mempengaruhi mutu pendidikan adalalegtrpembelajaran. Baik buruknya
strategi yang digunakan guru sangat mempengarlamnga proses belajar mengajar,
karena yang ditekankan dalam pembelajaran adalzeprmendapatkan pengalaman
belajar kemudian mentransformasi pengalaman tersefanjadi pengalaman yang
luas.Salah satu faktor yang mempengaruhi sebuahapréelajar adalah disiplin. Untuk
membentuk satu sikap hidup, perbuatan dan kebiada@am mengikuti, menaati dan
mematuhi peraturan yang berlaku, orang dapat meogegkannya melalui kesadaran
diri dan kebebasan dirinya dalam menaati dan metigikuran yang ada.

Pada proses pembelajaran dibidang TIK terdapababer jenis strategi
pembelajaran inovatif, yang dapat dipilih guru ukntmenciptakan proses belajar
mengajar yang menarik dan memudahkan peserta diditm membentuk suatu
pengetahuan baru. Kenyataan yang dijumpai di lagparaglalah guru masih banyak
menerapkan pembelajaran konvensional yang dimutamigah menjelaskan materi,
memberi contoh, dan dilanjutkan dengan latihan selingga pembelajaran masih
didominasi oleh guru dan siswa kurang diberikarekgsgatan untuk menemukan sendiri

konsep yang dibelajarkan.
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Salah satu model pembelajaran kooperatif yang akeas cocok untuk
mengatasi permasalahan-permasalahan di atas ddaldl Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think-Talk-Write (TTW) Berdasarkan Konteks Tri Kaya Parisudha Sebdpaya
Meningkatkan Hasil Dan Motivasi Belajar Siswa. Mbgembelajaran kooperatif
dengan strategi TTW ini menggunakan kelompok-kelokriecil dalam pembelajaran.
Siswa dituntut untuk mau membaca, berpikir secaaadin dan mengungkapkan hasil
pemikirannya melalui diskusi kelompok. Siswa akambibsa untuk bekerja sama,
berdiskusi dan berinteraksi dengan anggota kelomokmasing-masing. Dengan
adanya keanekaragaman, kemampuan anggota kelordpt@m mengerjakan tugas
siswa dapat saling membantu sehingga lebih mudahmatmeami materi.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipghink-Talk-Write (TTW) Berdasarkan
Konteks Tri Kaya Parisudha maksudnya adalah pehgpambelajaran TTW pada
bagian ketigaWrite, dimana Write, siswa tidak langsung menuliskan hasil diskusi
melainkan melakukan kegiatan dengan alat peragapltmn sehingga mampu
memperkuat pemahaman terhadap materi ajar. Tri Raysudha, (berbuat yang baik,
berkata yang baik, dan berfikir yang baik). Halpaisti bisa dilakukan dimanapun TIK
itu diajarkan karena terdapat banyak model dan glaien pembelajaran yang bisa
dipilih oleh guru dan setiap daerah memiliki budagesendiri yang tentunya selalu
dipertahankan. Konteks Tri Kaya Parisudha Mengaraikkayika Parisudha bukan
hanya berfikir yang baik, melainkan berfikir sechemar/ilmiah yang berkaitan dengan
pembelajaran TIK. Wacika Parisudha diperluas menjdekrpendapat atau
berargumentasi secara baik/ilmiah. Manacika Pan@sudiperluas menjadi berbuat yang
benar/ilmiah yang mampu mendukung proses belajargajar TIK dikelas, berbuat
dalam kegiatan ini dimaksudkan melakukan praktikalengan komputer yang telah
disediakan di sekolah.

Untuk itu dilakukan penelitan dengan mencoba mapkan model
pembelajaran Kooperatif Tipehink-Talk-Write (TTW) Berdasarkan Konteks Tri Kaya
Parisudha Terhadap Hasil Dan Motivasi Belajar SidivaMPN 6 Singaraja diharapkan

hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dan siswaeagé termotivasi
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[I. Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimenisjeenelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah eksperimen sermguag eksperiment) mengingat tidak
semua variabel (gejala yang muncul) dan kondisegkpen dapat diatur dan dikontrol
secara ketat. Penelitian ini dilaksanakan di SMBexie6 Singaraja yang berada di Jalan
Bisma Singaraja-Bali, dengan waktu pelaksanaanlipanesemester ganijil tahun ajaran
2011/2012. Rancangan dalam penelitian ini adalatggueakan rancangan eksperimen
Posttest-Only Control Group Design. Dalam rancangan ini pengambilan sampel
dilakukan dengan memilih kelas yang akan dijads@ampel secara random. Rancangan
ini dipilih karena selama melakukan eksperimenktideemungkinkan mengubah kelas
yang sudah ada.

Penelitian ini adalah siswa kelas VIl SMP NedeBingaraja tahun akademik
2011/2012 yang terdiri dari atas sepuluh kelasgyamempunyai karakteristik yang
berbeda di masing-masing kelas lain dan sampel gigadikan bahan penelitian yakni
kelas VIIA1 yang berjumlahkan siswa sebanyak 34waisdan VIIA2 yang
berjumlahkan sebanyak 36 siswa. Adapun tahap-tapapelitian yang akan
dilaksanakan dalam peneltian yakni orientasi, ofastrawal, merancang perangkat
pembelajaran (rpp) dan instrumen penelitian, meikdemperlakuan, uji coba instrumen
penelitian, memberikan perlakuan, mengadakan teis glostest), memberikan angket,
analisis data dan pengujian hipotesis, pembuatparda. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan daedangket, yakni angket untuk
mengukur motivasi dan respon. Sedangkan untukumsint pengumpulan data dengan
instrument motivasi dan respon serta instrumesil balajar. Pada prinsipnya meneliti
adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alatyakg baik. Alat ukur dalam
penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalata daiantitatif dan kualitatif.
Data tersebut diolah menggunakan analisis statdik analisis non statistik. Data
kuantitatif akan dianalisis dengan analisis stisitigieskriptif untuk mendeskripsikan
data hasil belajar siswa. Kemudian data kualitdi#nalisis dengan memberi makna

terhadap deskripsi data. Analisis statistik digamakuntuk men-genaralisasi hasil
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penelitian yang meliputi estimasi (perkiraan),prasyarat berupa uji normalitas dan uji
homogenitas, serta uji hipotesis.

Dalam menguji hipotesis yang telah dirumuskan rdal@enelitian ini
menggunakan uji t. Analisis data ini dilakukan udntonengetahui perbedaan hasil

belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol.

[11. Pembahasan

Analisis dari hasil penelitian memperoleh rataaust-test hasil belajar TTW
Berdasarkan konteks Tri Kaya Parisudha yang dicapaa pada kelas eksperimen
sebesar 37.61, sedangkan rata-pasi-test hasil belajar TTW Berdasarkan konteks Tri
Kaya Parisudha untuk kelas kontrol sebesar 32B&rdasarkan hal tersebut, rata-rata
post-test hasil belajar TTW Berdasarkan konteks Tri Kaya $atha pada kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelaisdto

Perhitungan normalitas dan homogenitas kedua kedssiliki data yang normal
dan homogen, berdasarkan uji normalitas yang teldédkukan diperoleh bahwa
distribusi data dari kedua kelas normal, dimand pashitungan pada kelas eksperimen
memperoleh %mung sebesar 1,48, sedangkan pada kelas kontrol mehalpexﬁhimﬂg
sebesar 2,88 dengarfi)e sebesar 11,070, karendnng dari kedua kelas lebih kecil
dari X%abet maka dapat dinyatakan bahwa distribusi data dadiu&ekelas normal,
sedangkan dari uji homogenistas yang telah dilakukperoleh bahwa varians antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen, dindgetoleh nilai Riwung S€DESar 1,17
dengan Fpe Sebesar 1,78, karena nilahidsig lebin kecil dari Rpe maka dapat
dinyatakan bahwa varians dari kedua kelas homogen.
Setelah diketahui bahwa sebaran data pada kedas ketmal, kemudian varians dari
kedua kelas homogen dan jumlah siswa pada masimgsing kelas berbeda, maka
dilakukan pengujian hipotesis menggunakan runpoded varians dengan taraf
signifikansi 5% dan derajat kebebasan 65, dimana @arhitungan tersebut
memperoleh piung sSebesar 12.10 dengagndisebesar 1,9955, karengulg lebih besar
dari tapermaka hipotesis alternatif yang telah diajukan ditaryang artinya terdapat

pengaruh yang signifikan penerapan Pengaruh Pemerdgodel Pembelajaran
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Kooperatif Tipe Think-Talk-Write (Ttw) Berdasarkan Konteks Tri Kaya Parisudha
Terhadap Hasil Dan Motivasi Belajar Siswa Kelas WHda Mata Pelajaran TIK Di
Smp Negeri 6 Singaraja.

Besarnya hasil belajar terhadap pengaruh penerapadgel pembelajaran
kooperatif tipethink-talk-write (ttw) berdasarkan konteks tri kaya parisudha teapad
hasil belajar siswa kelas vii pada mata pelajalarditsmp negeri 6 singaraja. Pada
proses pembelajaran untuk kelas eksperimen yanggoeakan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW yang berkontekskan tri kayaigatha tidak hanya berbentuk
tulisan, berpatokan dengan Iks, buku paket, sestantah guru di depan kelas tapi
penyajian materinya dilakukan dengan membentukadekalompok kecil yang terdiri
dari 5 sampai 6 orang dalam 1 kelompok tersebuk. dalam proses belajar dikelas
siswa dapat saling berinteraksi dalam mengemukp&adapat atau berdiskusi terhadap
materi yang sedang dibahas, serta siswa dapat imengti antar sesam teman dalam 1
kelompok atau dengan kelompok lain dalam mengajpleaiapatnya.

Motivasi siswa kelas VIIA2 SMP Negeri 6 Singarajarhiadap pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tihek-talk-write (ttw) berdasarkan
konteks tri kaya parisudha dengan rata-rata nilativasi siswa pada pertemuan
pertama 25% siswa sangat tinggi dan 58,3% sisvgmgitisedangkan pada pertemuan
terakhir yakni pertemuan ketujuh rata-rata nilaiirasi siswa sebanyak 52,8% sangat
tinggi, 47,2% tinggi. Kemudian untuk persentasgoessiswa VIIA2 SMP Negeri 6
Singaraja terhadap pengaruh penerapan model pgarbel&ooperatif tipehink-talk-
write (ttw) berdasarkan konteks tri kaya parisudha ad@l@0% siswa memberikan
respon sangat postif, 80,56% siswa memberikan regositif, dan 19,44% siswa

memberikan respon cukup.

V. Penutup

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitiengapuan hipotesis dan
analisis data penelitian, maka dapat ditarik kesiamp sebagai berikut: (1) Adanya
pengaruh yang signifikan antara siswa yang pendelapya mengunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipghink-Talk-Write (TTW) Berdasarkan Konteks Tri Kaya
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Parisudha terhadap hasil belajar TIK siswa keldsS¥IP Negeri 6 Singaraja. Hal ini
dapat dilihat dari hasil perolehan t hitung sebek3l0 sedangkan t tabel sebesar
1,9955, dengan demikianyHliterima dan H ditolak, sehingga Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think-Talk-Write (TTW) Berdasarkan Konteks Tri Kaya Parisudha
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil betagava kelas VII SMP Negeri 6
Singaraja; (2) motivasi siswa kelas VII SMP NegériSingaraja terhadap Model
Pembelajaran Kooperatif Tipghink-Talk-Write (TTW) Berdasarkan Konteks Tri Kaya
Parisudha adalah rata-rata nilai motivasi sebes¥#r ddlswa sangat tinggi, 58,3% tinggi ;
(3) Respon siswa kelas VII SMP Negeri 6 Singargjadap Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think-Talk-Write (TTW) Berdasarkan Konteks Tri Kaya Parisudha
adalah positif dengan rata-rata nilai respon self¥gasiswa memberikan respon sangat
positif , 80,56% siswa memberikan respon positdn dl9,44% siswa memberikan
respon cukup positif.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneatiemberikan saran-saran
sebagai berikut : (1) Hasil penelitian menunjukkedwa siswa yang belajar Model
Pembelajaran Kooperatif Tipghink-Talk-Write (TTW) Berdasarkan Konteks Tri Kaya
Parisudha, secara signifikan memperoleh hasil drelBiK yang lebih baik daripada
siswa yang menggunakan model pembelajaran Konveadsi®leh karena itu, penulis
menyarankan kepada para guru bahwa Model Pemlagialéooperatif TipeThink-
Talk-Write (TTW) Berdasarkan Konteks Tri Kaya Parisudha dalgiinakan sebagai
salah satu alternatif model pembelajaran yang sefregan paradigma KTSP.; (2)
Peneliti menyadari bahwa perlakuan yang diberilepakia siswa sangatlah singkat jika
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. iHiaterjadi karena keterbatasan
peneliti hanya pada pokok bahasdengenal Operas dasar komputer. Ada
kemungkinan pokok bahasan lain akan memberikan yasg berbeda dengan pokok
bahasan yang dijadikan materi perlakuan. Disarapkaelitian lain agar melaksanakan
penelitian sejenis dengan pemilihan materi yandpdma dan waktu lebih lama untuk
mendapatkan gambaran yang lebih meyakinkan mengesdibelajar TIK siswa.; (3)
Selain Model Pembelajaran Kooperatif Tig@ink-Talk-Write (TTW) Berdasarkan

Konteks Tri Kaya Parisudha masih ada model pendralajlain yang menekankan pada
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Think-Talk-Write (TTW) Berdasarkan Konteks Tri Kaya Parisudha. Diajanodel ini

menekan siswa dapat lebih aktif dalam proses pejpalvah di dalam proses berfikir,
berbicara, serta praktikum yang dilakukan dengamamacTri Kaya Parisudha. Oleh
sebab itu, diharapkan pada penelitian selajutnyar agelakukan penelitian sejenis
dengan menerapkadrink-Talk-Write (TTW) Berdasarkan Konteks Tri Kaya Parisudha,

sehingga bisa dijadikan perbandingan bagaimangapeh antara kedua model belajar
tersebut terhadap hasil belajar TIK siswa.
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